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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pariwisata adalah salah satu sektor sedang berkembang pesat di 

Indonesia. Dikarenakan peranannya dalam peningkatan pendapatan suatu 

daerah. Disamping itu, pariwisata juga berperan dalam terbukanya 

lapangan pekerjaan, pengembangan  pembangunan suatu daerah, dan 

memperkenalkan potensi yang terdapat pada suatu daerah. Indonesia 

merupakan negara yang memiliki keindahan alam dan keanekaragaman 

budaya, sehingga perlu adanya pengembangan dalam sektor pariwisata. 

Hal ini dikarenakan pariwisata merupakan sektor yang dianggap 

menguntungkan dan sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai 

salah satu asset yang dapat digunakan sebagai sumber yang 

menghasilkan bagi bangsa dan negara. 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, pengertian Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu 

yang memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang berupa 

keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang 

menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Berdasarkan Undang-

Undang tersebut bahwa daya tarik wisata di bagi menjadi tiga yaitu alam, 

budaya dan buatan manusia. 

Kabupaten Cilacap adalah salah satu kabupaten yang terletak 

di Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten 

Brebes dan Kabupaten Banyumas di utara, Kabupaten Banyumas 

dan Kabupaten Kebumen di timur, Samudra Hindia di selatan, serta 

Kabupaten Ciamis, Kota Banjar, dan Kabupaten Pangandaran di sebelah 

Barat. Cilacap memiliki potensi wisata yang cukup banyak dan menarik  

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Brebes
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Brebes
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Banyumas
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kebumen
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudra_Hindia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Ciamis
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Banjar
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untuk dikunjungi. Salah satunya yaitu Obyek Wisata Waduk 

Kubangkangkung. 

Waduk Kubangkangkung adalah salah satu obyek wisata yang 

berada di Kabupaten Cilacap, tepatnya di Desa Kubangkangkung 

Kecamatan Kawunganten. Waduk Kubangkangkung ini menyajikan 

indahnya pemandangan alam waduk dan pepohonan karet yang ada 

disekitarnya.  

Wisata Waduk Kubangkangkung di Cilacap ini bukan kubangan 

berlumpur yang penuh dengan tanaman kangkung namun sebuah waduk 

cantik yang konon dibangun pada masa kolonial Belanda sebagai sumber 

penyimpanan air bersih. Kini wajah Waduk Kubangkangkung telah 

berseri dan menjelma menjadi daerah wisata yang banyak dikunjungi 

wisatawan. Banyak para wisatawan yang selalu mampir kesana untuk 

istirahat sejenak sambil menikmati pemandangan alam yang asri. Obyek 

Wisata Waduk Kubangkangkung ini memiliki potensi dan aksesibilitas 

yang cukup bagus. Namun, dalam hal fasilitas dan sarana prasarana yang 

ada kurang cukup memadai. Masyarakat sekitar memegang peranan 

penting bagi perkembangan wisata ini karena dari pemerintah daerah 

sendiri belum sepenuhnya ikut terlibat dalam proses pengembangan dan 

pengelolaannya. Dibutuhkan pengembangan obyek wisata ini agar lebih 

dikenal banyak orang dan menarik wisatawan untuk berkunjung.  

Namun tidak dapat di pungkiri bahwa kegiatan pariwisata tidak 

hanya akan berdampak positif saja, tetapi ada dampak negatifnya juga 

yang akan timbul beriringan dengan majunya kawasan pariwisata 

tersebut. Lingkungan masyarakat sekitar yang akan merasakan dampak 

tersebut, antara lain lingkungan alam sekitar yang tercemar jika 

wisatawan kurang peduli terhadap lingkungan, perilaku dan kearifan 

lokal akan luntur dengan seringnya banyak budaya luar yang di bawa 

oleh wisatawan. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Obyek Wisata 

Waduk Kubangkangkung sebagai Destinasi Wisata Unggulan di 

Kabupaten Cilacap Jawa Tengah”. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana peran masyarakat dalam mengembangkan potensi wisata 

di Obyek Wisata Waduk Kubangkangkung?  

2. Bagaimana upaya pengelola dalam mengembangkan Obyek Wisata 

Waduk Kubangkangkung sebagai daerah tujuan wisata berkelanjutan 

/ sustainable tourism? 

3. Bagaimana strategi pengembangan Obyek Wisata Waduk 

Kubangkangkung agar menjadi destinasi wisata yang menjadi 

unggulan dan diminati wisatawan? 

 

 

C. BATASAN MASALAH 

Dalam melakukan penelitian mengenai potensi alam yang 

dimiliki Obyek Wisata Waduk Kubangkangkung, diperlukan batasan 

masalah yang sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibuat. Dalam 

penelitian ini penulis membatasi masalah dalam pengembangan Obyek 

Wisata Waduk Kubangkangkung sehingga menjadi destinasi wisata 

unggulan dan diminati wisatawan di Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. 
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D. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan yang ingin dicapai penulis pada penelitian ini 

berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk memenuhi persyaratan akademis yaitu dalam menyelesaikan 

pendidikan program strata satu jurusan hospitality.  

2. Untuk lebih mengenalkan daya tarik wisata alam dan membuat 

wisatawan tertarik untuk datang. 

3. Untuk mengetahui peran masyarakat dalam pengelolaan obyek 

wisata. 

4. Untuk mengetahui bagaimana strategi untuk mengembangkan 

obyek wisata di suatu kawasan. 

5. Untuk mengindentifikasi kelemahan dan kekuatan dalam 

pengembangan Obyek Wisata Waduk Kubangkangkung. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat bagi : 

1. Penulis 

a. Menambah wawasan serta pengetahuan kepada penulis 

mengenai wisata alam yang ada di Kabupaten Cilacap. 

b. Penulis berkesempatan menerapkan teori yang didapat selama 

kuliah dalam penulisan proposal ini. 

c. Mengetahui bagaimana cara mengembangkan suatu obyek daya 

tarik wisata alam ini agar semakin dikenal masyarakat.  

2. Bagi STIPRAM 

a. Mampu memberikan pengetahuan dan sebagai referensi yang 

menambah pustaka ilmiah pariwisata,terutama bagi mahasiswa. 
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b. Untuk membentuk mahasiswa menjadi professional dan mampu 

berkerja keras dalam mengelola pariwisata 

3. Bagi lembaga atau instansi 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi suatu gambaran 

baru terhadap kemajuan pariwisata khususnya dalam bidang 

pengembangan Daya Tarik Wisata Alam. 

4. Bagi Pengunjung 

a. Lebih  mengenali tempat untuk mengagumi keindahan alam 

yang di minati di suatu kawasan wisata. 

b. Pengunjung lebih bangga dengan obyek wisata yang unik dan 

menarik. 

c. Mengenal dan mengetahui keadaan Waduk Kubangkangkung 

sebagai destinasi wisata yang eksotis. 

5. Bagi Pemerintah 

Dari penelitian ini dapat diharapkan menjadi masukan, baik 

itu kritik atau saran untuk mengembangkan serta mempertahankan 

suatu obyek daya tarik wisata yang ada terutama di Waduk 

Kubangkangkung. 
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